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SEMUA kabupaten dan kota di DIY
dan Jawa menyatakan siap melak-
sanakan kegiatan belajar mengajar
(KBM) langsung atau tatap muka dan
uji coba pembelajaran tatap muka, mu-
lai Senin 5 April 2021. Salah satu yang
telah dipersiapkan adalah dengan
vaksinasi Covid-19 untuk guru dan
tenaga kependidikan. Namun, tidak se-
mua daerah mewajibkan guru yang
akan melaksanakan KBM Tatap Muka
atau PTM harus sudah divaksin Covid-
19.

Di Kota Yogyakarta, misalnya, vaksi-
nasi untuk guru dan tenaga kepen-
didikan tidak menjadi syarat mutlak da-
lam KBM Tatap Muka di sekolah.
Menurut Ketua Harian Satgas Pe-
nanganan Covid-19 Kota Yogyakarta,
Heroe Poerwadi, vaksinasi terhadap
guru dan tenaga kependidikan me-
mang memiliki peran penting dalam
menentukan kondisi lingkungan seko-
lah yang sehat. Meskipun demikian,
Pemkot Yogyakarta sudah menyeleng-
garakan vaksinasi pertama untuk
5.975 guru dan tenaga kependidikan,
22-27 Maret 2021. Dari aspek infras-
truktur, semua sekolah di Kota Yogya
juga sudah siap melaksanakan pem-
belajaran tatap muka.

Di Kabupaten Gunungkidul, Dinas
Pendidikan Pemuda dan Olah Raga
(Disdikpora) setempat juga menar-
getkan April ini semua guru berbagai
jenjang pendidikan sudah menjalani
vaksinasi. Ini sesuai isi Surat
Keputusan Bersama (SKB) Empat
Menteri: Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, Menteri Kesehatan,
Menteri Agama, dan Menteri Dalam
Negeri, tentang Panduan Penyeleng-
garaan Pembelajaran di Masa

TAJUK RENCANA
Uji Coba KBM Tatap Muka

Pandemi Covid-19. Hal itu dimaksud
agar proses pembelajaran tatap muka
bisa dilaksanakan April 2021.

Pemerintah Kabupaten Temang-
gung, Wonogiri, Sukoharjo juga sudah
menyatakan siap melaksanakan uiji co-
ba PTM, dengan berbagai persiapan,
antara lain dengan vaksinasi terhadap
para guru di sekolah-sekolah yang di-
jadikan uji coba PTM.

Sekretaris Dinas Kesehatan Kabu-
paten Temanggung, Khabib Mualim
mengatakan sekitar 500 tenaga pen-
didik sudah divaksin untuk persiapan
simulasi pembelajaran tatap muka.
Sementara itu, Bupati Wonogiri Joko
Sutopo menyatakan semua sekolah
SD, SLTP dan SLTA yang akan di-
jadikan uji coba PTM tidak ada kendala
yang berarti. Jika sekolah-sekolah
yang ditunjuk mampu menggelar PTM
pada 5-16 April 2021 sesuai SOP, pro-
gram PTM akan diperluas ke sekolah
lain.

Kepala Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan setempat, Tarsa menga-
takan protokol kesehatan selama uji
coba PTM merupakan hal yang wajar
dan para peserta uji coba PTM me-
mang harus menjalaninya. Untuk itu,
Dinas Kesehatan Kabupaten Karang-
anyar menggunakan vaksin Covid-19
jatah lansia diberikan kepada 435 guru
dan tenaga kependidikan yang akan
melaksanakan uji coba PTM. Untuk itu,
pihaknya telah mendapat izin
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah.

KBM tatap muka atau uji coba PTM
tatap muka tentu akan berjalan lancar
jika didukung oleh orangtua siswa dan
masyarakat. Dukungan itu sangat
diperlukan anak-anak agar segera
kembali ke sekolah. O
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DALAM beberapa tahun terakhir, ne-
gara kita dihebohkan oleh berita tentang
masih banyaknya kasus stunting di
Indonesia. Data dari lembaga yang
berwenang (Kementerian Kesehatan)
menunjukkan fakta yang mengejutkan.
Saat ini, negara kita masih memiliki
27,76 persen kasus stunting di mana
angka tersebut melebihi toleransi mak-
simal kasus stunting yang diharapkan
oleh World Health Organization (WHO)
yakni kurang dari 20 persen. Angka ini
menjadikan Indonesia negara dengan
kasus stunting tertinggi di kawasan Asia
Tenggara dan ke-5 di dunia.

Stunting sendiri sebenarnya meru-
pakan keadaan berhentinya pertum-
buhan pada anak. Penyebab utama
stunting adalah kekurangan gizi pada
waktu yang cukup lama. Pemberhen-
tian pertumbuhan meliputi pertumbuhan
tubuh dan otak. Stunting menyebabkan
anak memiliki tinggi badan yang lebih
pendek dibandingkan anak-anak lain
yang seusia dengannya. Stunting juga
menyebabkan keterlambatan perkem-
bangan cara berpikir.

Stunting sebenarnya masih dapat
dicegah jika orang tua mengambil
langkah-langkah penting dalam dua
tahun pertama kehidupan seorang
anak. Jika anak tidak mendapatkan
makanan dan perawatan yang tepat se-
lama waktu khusus itu, efeknya bisa sa-
ngat berbahaya. Hampir setengah dari
kematian anak di seluruh dunia terkait
dengan kondisi ini.

Terkait dengan hal tersebut, penulis
(Drs Mardiya) telah menciptakan lagu
untuk sosialisasi pencegahan stunting
bersama Adam Sugiharto SE MSi dari
BKKBN Pusat. Lagu yang dimaksud ka-
mi beri judul ‘Ayo Cegah Stunting’ di
mana video proses rekamannya telah

Sosialisasi Pencegahan Stunting

kami unggah di YouTube melalui chan-
nel Drs Mardiya, pada Sabtu, 27 Maret
2021. Sementara videoklip lagu terse-
but saat ini sedang digarap oleh BKKBN
Pusat dengan maksud agar pesan lagu
tersebut dapat dicerna dengan mudah
oleh masyarakat umum di seluruh
Indonesia.

Pesan inti dari lagu berdurasi 6,5
menit yang musiknya digarap La-Tah-
zan Panjatan, Kulonprogo dan dinyanyi-
kan sendiri oleh Pak Ndut/Drs Mardiya
bersama Fina Fasanda ini adalah bah-
wa dalam rangka mencegah stunting
harus dimulai dari keluarga. Yakni sejak
ibu hamil yang dilanjutkan 1000 Hari
Pertama Kehidupan (HPK) hingga akhir
tumbuh kembangnya. Dalam lagu
tersebut juga ditekankan perlunya kita
memperhatikan ciri dan tanda-tan-
danya, kita sembuhkan dan pulihkan bi-
la telanjur serta kita antarkan mereka ke
masa depan.

Dalam lagu yang pengerjaannya
membutuhkan waktu sekitar seminggu
ini juga memberikan pesan bahwa anak
jangan lagi kekurangan Air Susu lbu
(ASI), jangan pula sampai kurang gizi
sehingga akan terwujud generasi kuali-
tas tinggi yakni generasi yang sehat,
cerdas, dan mandiri. Terkait dengan hal
tersebut, semua harus terlibat, peduli
dan berpartisipasi agar kasus stunting ti-
dak lagi ada di negeri ini. Di akhir lagu,
dalam mencegah kasus stunting maka
dipesankan untuk mencegah nikah dini
dan hamil di usia muda (kurang dari 21
tahun). Juga harus menjaga jarak anak
dalam rentang waktu minimal 3-4 tahun,
mencukupkan kebutuhan gizinya serta
jangan sampai kekurangan ASI. O

*) Drs Mardiya, Kepala Bidang Pe-
ngendalian Penduduk Dinas PMD
Dalduk dan KB Kabupaten Kulonprogo.

Bersepeda Bukan Hal Sepele

BANYAK orang menganggap bersepe-
da adalah hal yang sepele. Cukup dapat
menyeimbangkan sepeda dan mengayuh
seseorang merasa sudah cukup bekal un-
tuk bersepeda di jalan raya. Hal ini men-
jadi salah satu penyebab banyaknya ke-
celakaan lalu lintas yang melibatkan
sepeda.

Saat kita mulai belajar bersepeda,
orang tua kita atau orang di sekitar kita
yang mengajarkannya merasa sudah
cukup apabila kita sudah dapat berjalan
sendiri tanpa dipegangi. Pelajaran
bersepeda berhenti sampai di situ.
Apabila bersepeda hanya dilakukan di
lingkungan sekitar atau di jalan yang
sepi sepertinya kecakapan itu sudah
cukup. Bersepeda di jalan raya ternya-
ta membutuhkan lebih dari itu.

Karakteristik Sepeda

Beberapa hal yang perlu diketahui
oleh para pesepeda khususnya bagi
pemula adalah pentingnya pema-
haman tentang karakteristik sepeda
yang digunakan. Ada berbagai jenis
sepeda yang ada di pasaran dengan
berbagai spesifikasi yang beragam pu-
la. Sepeda lipat, sepeda gunung atau
Mountain Bike (MTB), sepeda balap
atau Road Bike (RB), sepeda BMX,
sepeda tandem dan beberapa jenis
lainnya adalah jenis sepeda yang pa-
ling sering kita dengar.

Pemilihan sepeda sangat dipengaruhi
oleh kebutuhan atau jalan yang akan di-
lalui. Sepeda lipat misalnya, cocok digu-
nakan untuk jalan datar, perkerasan
yang cukup rata, dan dengan kecepatan
rendah. Apabila kita ingin bersepeda di
jalan yang terjal, banyak bebatuan, dan
kontur yang banyak tanjakan dan tu-
runannya, sepeda MTB akan lebih cocok.
Jenis sepeda lain, akan dapat berfungsi
maksimum apabila digunakan pada
medan yang sesuai.

Bagaimana bila menggunakan sepeda
pada medan yang tidak sesuai dengan
peruntukkannya? Tentunya kita akan
membutuhkan keterampilan ekstra dan
pemahaman kinerja sepeda tersebut.
Pastilah akan ada beberapa kendala

Benidiktus Susanto

yang harus dihadapi. Sebagai contoh sa-
ja penggunaan sepeda lipat pada jalan
dengan kontur yang terjal. Sangatlah
riskan meluncur dengan sepeda lipat pa-
da turunan tajam. Banyak kejadian pe-
sepeda mengalami kecelakaan akibat
kurangnya pemahaman mengenai

karakter sepeda digunakan. Ukuran ban
yang kecil, letak titik pusat berat, ke-
mampuan pengereman, dan kestabilan

adalah beberapa hal yang berpotensi
menyebabkan kecelakaan. Pengguna
sepeda mestinya mengenali karakterisk-
tik tersebut, sehingga dapat melakukan
antisipasi.

Selain kemampuan mengenali jenis
sepeda tersebut, pemahaman berlalu lin-
tas yang baik dan benar harus menjadi
bekal sebelum bersepeda. Meskipun
belum diwajibkan pesepeda mempunyai
izin mengemudi seperti pengguna
kendaraan bermotor, mereka harus
memahami peraturan lalu lintas. Masih
banyak dijumpai pelanggaran lalu lintas
yang dilakukan oleh pesepeda di jalan
raya yang membahayakan dirinya
sendiri dan pengguna jalan lainnya, mi-
salnya melanggar lampu lalu lintas,

bersepeda secara bergerombol, pindah
lajur tanpa memberi tanda, dan seba-
gainya.
Eksklusif

Pesepeda harus selalu ingat bahwa
ada banyak kendaraan lain di sekitarnya
dengan kecepatan yang jauh lebih tinggi
dan dimensi yang jauh lebih besar
darinya. Meskipun undang-undang ten-
tang lalu lintas menyebutkan bahwa
pengguna kendaraan bermotor wajib
mengutamakan keselamatan pejalan ka-
ki dan pesepeda, bukan berarti pe-
sepeda bisa merasa eksklusif. Apalagi
mengabaikan keselamatan dirinya
sendiri dan pengguna jalan lain.

Selain helm, perlengkapan sepeda
akan berpengaruh pada keselamatan
bersepeda. Lampu sepeda mutlak
diperlukan apabila hendak bersepeda
di malam hari di samping perlengka-
pan lainnya yang wajib dipenubhi.
Ketentuan mengenai hal itu tertuang
pada PM Nomor 59 Tahun 2020 ten-
tang Keselamatan Pesepeda di Jalan.
Penulis menyarankan agar para pe-
sepeda meluangkan waktu untuk
membaca peraturan tersebut.

Setiap perjalanan, yang terpenting
adalah sampai ke tujuan dengan sela-
mat. Jangan anggap sepele bersepeda
di jalan raya. Pengenalan terhadap
sepeda dan pemahaman tata cara
berlalu lintas adalah sangat penting se-
belum kita memustuskan untuk
bersepeda di jalan raya. [

*) Benidiktus Susanto MT, Dosen
Prodi Teknik Sipil Fakultas Teknik
Universitas Atma Jaya Yogyakarta
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Darurat Air Bersih

JUMLAH penduduk yang telah di-
vaksin sebanyak 10 juta dengan rata-
rata perhari mencapai 500 ribu orang.
Begitu pernyataan Menteri Kesehaan
pada 27 Maret lalu. Upaya untuk
menghambat penyebaran Covid-19 te-
lah berhasil mendekati target. Peme-
rintah terus mengawal tujuan besar
yakni menghentikan penyebaran
Covid-19 dengan menerapkan protokol
kesehatan sebagai keharusan seluruh
penduduk.

Mencuci tangan adalah salah satu ke-
wajiban sekaligus icon untuk meng-
hambat persebaran pandemi Covid-19.
Selain mencuci tangan, menjaga stami-
na dan kesehatan adalah prasyarat
mutlak agar dapat tetap produktif dan
inovatif. Salah satunya adalah akses air
minum yang layak terjangkau dan ber-
kelanjutan. Menurut Jequier &
Constant, 2010 untuk memenuhi kebu-
tuhan cairan, setiap orang mengkon-
sumsi air bersih sebesar 1,5 liter per-
hari. Selama pandemi Covid-19, kebu-
tuhan air bersih melonjak tiga kali lipat
(KR, 23/3/2021)

Air Minum Layak

Pemerintah yang telah mencanang-
kan berbagai program penyediaan air
bersih. Bersamaan dengan hari air se-
dunia, 22 Maret lalu Presiden Joko Wi-
dodo meresmikan Sistim Penyediaan
Air Minum (SPAM) Umbulan Pasu-
ruan. SPAM ini merupakan sarana me-
nyediakan akses air bersih bagi 1,3 jua
orang yang tinggal di Kabupaten Pasu-
ruan, Kota Pasuruan, Kabupaten Sido-
rejo, Kabupaten Gresik, dan Kota Sura-
baya. Sementara, program Pamsimas
yang dimulai sejak 2008, tahun 2020
telah mampu menyediakan air bersih
pada 33 provinsi, 469 kabupaten, 11 ko-
ta dan 27000 desa. Namun demikian,
hingga tahun 2020 belum semua rumah
tangga dapat mengakses air minum
layak.

Istanti

Data Susenas Maret 2020 menun-
jukkan persentase rumah tangga de-
ngan akses air minum layak sebesar
90,57%. Artinya masih ada 9,43%
rumah tangga masih mengakses air mi-
num tidak layak.

RPJMN menetapkan akses air mi-
num layak bagi semua penduduk pada
tahun 2024.

Dalau upaya mencapai target terse-
but, ada dua persoalan terkait pemera-
taan kebutuhan air. Pertama, ditinjau
menurut provinsi. Provinsi Bali men-
duduki posisi pertama dalam akses air
minum layak bersanding dengan DIY.
Masing-masing mencapai 97,36% dan
96,02%. Sebaliknya dua provinsi di luar
Jawa Bali yakni Bengkulu dan Papua
masih dalam kisaran 60% rumah tang-
ga yang dapat mengakses air minum
layak. Dengan demikian, masih sekitar
40% rumah tangga yang belum men-
gakes air minum layak.

Garis Kemiskinan

tak hanya cukup dengan mengandalkan
bantuan perlindungan sosial berupa
sembako. Penduduk ekonomi lemah per-
lu diprioritaskan mendapatkan bantuan
subsidi air dan menjamin ketersediaan
air yang cukup. Ini demi, meringankan
beban pengeluaran penduduk miskin.
Jangan sampai mereka yang sudah hi-
dup dibawah garis kemiskinan harus
menyisihkan uang untuk pengadaan air
dengan jumlah tak sedikit.

Jika perlu, pemerintah menganggar-
kan dana khusus pengeboran sumber
air. Bukan berarti wilayah topografi pe-
gunungan tak ada sumber air. Butuh
komitmen dan terobosan pemerintah
daerah dan pusat untuk segera menem-
patkan upaya meningkatkan kualitas
kesejahteraan penduduk dalam setiap
perencanaan pembangunan. Semoga,
jalan menuju 100 persen penduduk de-
ngan akses air minum layak akan
beriringan dengan rencana pemenuhan
kecukupan air untuk semua sektor. []

*) Istanti, Statistisi pada Fungsi
Statisik Kesejahteraan Sosial BPS
Provinsi DIY

Bagaimana dengan mereka
yang hidup dibawah garis ke-
miskinan? Bantuan sosial selalu
digelontorkan setiap tahun,
tetapi saat musim kemarau
rumah tangga miskin tetap
masih menyisihkan uang untuk
akses air. Tak ayal, managemen
suplay air ini membutuhkan
perhatian serius diantara peme-
rintah dan masyarakat. Menilik
tentang fungsi air cukup bera-
gam. Bukan hanya terbatas un-
tuk minum tetapi juga untuk
memasak, mandi dan juga seba-
gai salah satu prasyarat me-
menuhi protokol kesehatan.

Dalam upaya meningkatkan
kesejahteraan penduduk di wila-
yah dengan topografi sulit air,

Aparat keamanan melakukan penga-
manan kegiatan gereja di DIY dan
Jateng.

-- Saling jaga.

Vaksinasi bukan syarat mutlak dalam
pelaksanaan KBM Tatap Muka.
-- Prokes mutlak.

Bantuan pembaca KR untuk korban
gempa di Lombok sangat dirasakan man-
faatnya.

-- Alhamdulillah.
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